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Abstract
This study aims to determine how the literacy and financial efficacy of interest in investing in the 
capital market. Data collection and library techniques are already done by giving questionnaires 
to 83 students of the Faculty of Economics and Business in Pasundan University that has been 
determined criteria in order to get a representative result. Methods of data analysis are multiple 
regression, multiple analysis, coefficient of determination analysis and hypothesis testing. The 
results showed that the financial, financial and student literacy in the Faculty of Economics and 
Business of Pasundan University was categorized as good. Simultaneously literacy and financial 
efficacy have a significant influence that is 85.3% of interest in investment, partially financial 
literacy has a significant influence that is equal to 79.9% of student investment interest and 
financial efficacy has a significant influence of 5.4 to interest in student investment. 

Keywords: financial literacy; financial efficacy; college student’s investment interest

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi dan efikasi keuangan terhadap 
minat berinvestasi di pasar modal. Data dikumpulkan melalui kuesioner kepada 83 mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pasundan yang telah ditentukan kriterianya agar 
mendapatkan hasil yang representatif. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis 
regresi linier berganda, analisis korelasi berganda, analisis koefisien determinasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa literasi keuangan, efikasi keuangan dan minat investasi mahasiswa berada 
pada kategori baik. Secara simultan literasi dan efikasi keuangan memiliki pengaruh siginifikan 
sebesar 85,3% terhadap minat investasi mahasiswa, secara parsial literasi keuangan memiliki 
pengaruh signifikan sebesar 79,9% terhadap minat investasi mahasiswa dan efikasi keuangan 
memiliki pengaruh signifikan sebesar 5,4%.

Kata Kunci: literasi keuangan; efikasi keuangan; minat investasi mahasiswa
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PENDAHULUAN

Investasi pada pasar keuangan menjadi cara yang 
mulai digemari investor. Saat ini terdapat banyak 
instrumen keuangan, seperti yang ada pada pasar 
uang yaitu deposito dan tabungan termasuk kas yang 
nilainya ditentukan langsung oleh pasar, lalu ada saham 
dan obligasi di pasar modal. Gambar 1 menunjukkan 
bahwa keuntungan instrumen keuangan pasar modal 
paling tinggi, akan tetapi juga memiliki risiko paling 
tinggi. Investasi di pasar modal biasanya dilakukan 
untuk jangka panjang, sehingga menimbulkan berbagai 
risiko seperti harga saham atau obligasi yang naik dan 
turun dengan tidak terkendali dan perubahan kondisi 
perusahaan.

Perkuliahan memperkenalkan berbagai pengetahuan 
keuangan seperti kinerja keuangan, suku bunga, dampak 
inflasi, termasuk mengenai investasi dan pasar modal. 
Widayati (2012) menjelaskan bahwa perkuliahan sangat 
berperan penting dalam proses pembentukan literasi 
keuangan mahasiswa. Mahasiswa fakultas ekonomi 
dan bisnis mengetahui investasi dan pasar modal pada 
mata kuliah manajemen investasi dan portofolio, teori 
portofolio dan analisis investasi serta ekonomi moneter. 
Pembelajaran yang efektif dan efisien akan membantu 
mahasiswa memiliki kemampuan memahami, menilai, 
dan bertindak dalam kepentingan keuangan. Luthfi dan 
Iramani (2008) menyatakan bahwa pembelajaran pada 
perkuliahan berpengaruh terhadap literasi keuangan.

Penelitian Bhushan & Medury (2013) 
mengungkapkan bahwa literasi keuangan adalah 
kemampuan untuk membuat penilaian informasi dan 
mengambil keputusan yang efektif tentang penggunaan 
dan pengeloaan uang. Literasi keuangan sangat 
penting untuk meningkatkan perekonomian negara 
Indonesia (Nidar & Bestari, 2012), melalui pengetahuan 
yang cukup, pengalaman, serta naluri bisnis untuk 
menganalisis efek-efek mana yang akan dibeli dalam 
melakukan investasi di pasar modal (Halim, 2009:36). 

Definisi literasi keuangan dikemukakan oleh 
Remund (2010) meliputi: (1) pengetahuan konsep 
keuangan, (2) kemampuan mengkomunikasikan konsep 
keuangan, (3) bakat dalam mengelola keuangan individu, 
(4) keahlian dalam mengambil keputusan keuangan 
yang tepat, dan (5) keyakinan dalam perencanaan secara 
efektif untuk kebutuhan keuangan di masa datang. 
Literasi keuangan merupakan faktor penting dalam 
perencanaan dan keputusan keuangan (Austin and 
Elizabeth, 2014).

Selain pengetahuan, individu memerlukan rasa 
keyakinan atau kepercayaan diri terhadap kemampuan 
sehingga dapat mendorong mereka untuk melakukan 
sesuatu yang dalam ilmu psikologi dikenal sebagai 
efikasi diri (Farrel, et.al., 2015). Banyak mahasiswa 
yang telah memiliki pengetahuan keuangan tentang 
cara berinvestasi di pasar modal dan telah mencoba 

Tabungan Deposito Emas Obligasi Saham
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Sumber: Indonesia Stock Exchange, 2017

Gambar 1. Keuntungan Pada Instrumen Keuangan

Setiap tahun pertumbuhan investor di pasar modal 
Indonesia selalu meningkat, namun jika dibandingkan 
dengan populasi penduduk masih sangat rendah (Gambar 
2). Rendahya minat masyarakat ini disebabkan karena 
rendahnya pemahaman dan pengetahuan masyarakat 
mengenai investasi di pasar modal (Merawati & Putra, 
2015). Hal ini juga disampaikan oleh Direktur Utama PT. 
Bursa Efek Indonesia (BEI) Tito Sulistio (2015) bahwa 
minat investasi masyarakat yang rendah disebabkan 
oleh kurangnya pengetahuan dan pengalaman investasi 
di pasar modal. Diperlukan pengetahuan yang cukup 
untuk mengetahui berbagai hal mengenai investasi agar 
masyarakat memiliki kemauan untuk berinvestasi di 
pasar modal. 

Pada Juli 2017 PT. Kustodian Sentral Efek Indonesia 
(KSEI) mencatat jumlah single investor identification 
(SID) di Indonesia sebanyak 1.025.414 rekening, jumlah 
ini terus mengalami peningkatan dibandingkan tahun 
sebelumnya. Peningkatan ini sebenarnya sangat kecil 
dibandingkan dengan populasi penduduk di Indonesia 
sebanyak 257.912.349 jiwa (BPS, Juli 2017), artiya 
jumlah investor di pasar modal sekitar 0,39%. Kepala 
Eksekutif Pengawas Pasar Modal OJK, Nurhaida (2017) 
menyebutkan bahwa investor pasar modal di negara lain 
mencapai 20% hingga 30%. Survey nasional Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2016 menunjukkan 
bahwa minat masyarakat berinvestasi di pasar modal 
pada setiap provinsi berbeda-beda namun masih 
didominasi oleh investor dari daerah Jawa dan Bali.

2012 2013 2014 2015 2016 Juli 2017

281.256 320.506 364.465
434.107

894.116

1.025.414
Total SID

per 31 Jul 2017
1.025.414

Sumber: KSEI, 2017

Gambar 2. Grafik Pertumbuhan SID
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untuk berinvestasi, namun tak sedikit yang mengalami 
kegagalan. Hal itu terjadi karena tidak mempunyai 
tujuan keuangan yang spesifik dan belum memiliki 
keyakinan atau kepercayaan diri untuk mempraktikkan 
ilmu yang diperoleh mengenai pasar modal yang 
sesungguhnya.

Literasi keuangan adalah tentang kemampuan 
memahami uang dan keuangan serta mampu percaya diri 
menerapkan pengetahuan itu untuk membuat keputusan 
keuangan yang efektif karena membuat keputusan 
keuangan yang sehat adalah keterampilan inti yang 
diperlukan saat ini (Coskuner, 2016). Beberapa faktor 
yang dapat mempengaruhi litrasi keuangan, diantaranya 
Indeks Prestasi Kumulatif mahasiswa (Margaretha dan 
Pambudhi, 2015), pendidikan pengelolaan keuangan 
keluarga, dan pembelajaran di perguruan tinggi 
(Widayati, 2012). Literasi keuangan berpengaruh 
secara signifikan terhadap keputusan keuangan investor 
(Jariwala, 2015).

Efikasi keuangan memiliki pengaruh pada keputusan 
yang diambil dalam pengelolaan keuangan para remaja 
(Danes & Haberman, 2008). Brandon & Smith (2009); 
Bhaskara (2017); Sina (2013) mengemukakan bahwa 
efikasi keuangan adalah keyakinan positif pada 
kemampuan untuk berhasil dalam mengelola keuangan. 
Konsep efikasi keuangan didasari oleh konsep efikasi 
diri hanya saja berfokus terhadap bidang keuanga. Feist 
& Feist (2010:213-215) menyebutkan bahwa efikasi diri 
seseorang dapat dipengaruhi oleh beberapa fakor, yaitu 
budaya, jenis kelamin, sifat dari tugas yang dihadapi, 
dan insentif eksternal. Efikasi diri dipengaruhi secara 
signifikan oleh pengetahuan keuangan. Mahasiswa 
dengan pendidikan lebih tinggi akan memiliki 
efikasi diri lebih tinggi (Heckman and Grable, 2011). 
Peningkatan efikasi diri merupakan cara yang efektif 
untuk meningkatkan pemahaman keuangan, karena 
memungkinkan untuk meminta bantuan keuangan (Lim, 
et.al., 2014).

Kusmawati (2011) mengungkapkan bahwa minat 
investasi adalah keinginan untuk mencari tahu tentang 
jenis suatu investasi, mau meluangkan waktu untuk 
mempelajari lebih jauh tentang investasi dengan 
mengikuti pelatihan dan seminar tentang investasi 
dan mencoba berinvestasi. Pajar (2017) menyatakan 
bahwa minat investasi merupakan hasrat atau keinginan 
yang kuat pada seseorang untuk mempelajari segala 
hal yang berkaitan dengan investasi hingga pada tahap 
mempraktikannya. 

Riyadi (2017) mengemukakan minat investasi 
mahasiswa secara simultan dipengaruhi oleh manfaat 
investasi, modal investasi minimal, motivasi, return, 
dan edukasi, walaupun secara parsial return dan edukasi 
tidak berpengaruh signifikan. Sedangkan menurut 
Malik (2017) faktor yang mempengaruhi minat 
investasi secara positif dan signifikan adalah risiko, 
pendapatan, dan motivasi. Tandio dan Widanaputra 
(2016) mengemukakan minat investasi dipengaruhi oleh 

pelatihan pasar modal dan return, sedangkan persepsi 
risiko, gender, dan kemajuan teknologi tidak berpengaruh 
signifikan. Spaseska, et.al. (2016) mengemukakan 
alasan responden (guru, tenaga administrasi, pekerja-
siswa/student-workers, pedagang kecil, dan profesional) 
tidak berminat investasi di pasar modal adalah lebih 
tertarik untuk menyimpan di bank, pendapatan rendah, 
dan risiko tinggi.

Literasi keuangan memiliki pengaruh terbesar dalam 
menentukan perilaku keputusan individu, dibandingkan 
dengan faktor sosiodemografi yang meliputi jenis 
kelamin dan pendapatan (Putri dan Rahyuda, 2017). 
Hasil penelitian Yulianti dan Silvy (2013) menunjukkan 
pengetahuan keuangan dan pengalaman keuangan 
berpengaruh terhadap perilaku perencanaan investasi 
keuangan keluarga. 

Keyakinan atas kemampuan yang dimilikinya 
dapat mendorong seseorang melakukan sesuatu yang 
dikenal sebagai efikasi diri. Sina (2013) menyatakan 
bahwa efikasi keuangan sebagai salah satu pemicu 
seseorang mengelola keuangan dengan benar dan 
berusaha memperbaiki cara pengelolaan uangnya 
sehingga investor yang memiliki tingkat efikasi 
keuangan yang tinggi akan cenderung lebih tepat dalam 
mengambil keputusan investasi sesuai kemampuan dan 
kebutuhannya. Seseorang yang mempunyai keinginan 
untuk mencoba berinvestasi harus memiliki keyakinan 
positif agar dapat melakukan dan mengambil keputusan 
investasi yang tepat guna mendapatkan kesejahteraan 
di masa datang.

Minat investasi mahasiswa yang rendah dapat 
diakibatkan oleh pengetahuan yang kurang mengenai 
investasi di pasar modal, sementara pada era ini 
pengetahuan mengenai investasi sangatlah penting 
agar menghindari risiko kerugian yang ditimbulkan 
akibat ketidaktahuan serta untuk menjaga kondisi 
keuangan tetap baik di masa datang. Seseorang yang 
memiliki pengetahuan keuangan disertai rasa percaya 
akan kemampuan diri dalam mengelola keuangan 
dapat memahami apa yang akan dihadapinya, seperti 
mendapatkan keuntungan ataupun menghadapi risiko 
kerugian. Hipotesis yang diajukan adalah terdapat 
pengaruh literasi dan efikasi keuangan terhadap minat 
mahasiswa berinvestasi di pasar modal, secara simultan 
dan parsial.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif 
dan verifikatif. Metode statistik yang digunakan adalah 
analisis regresi linier berganda, korelasi berganda, 
dan koefisien determinasi. Populasi adalah mahasiswa 
aktif yang telah atau sedang menempuh mata kuliah 
Manajemen Investasi dan Portfolio di program studi 
Manajemen, Teori Portfolio dan Analisis Investasi di 
program studi Akuntansi, dan Ekonomi Moneter 1 dan 
2 di program studi Ekonomi Pembangunan Fakultas 
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Ekonomi dan Bisnis Universitas Pasundan Bandung 
pada tahun ajaran 2017/2018, sebanyak 489 mahasiswa. 
Tingkat kesalahan yang ditentukan sebesar 10% dengan 
menggunakan metode Slovin maka sampel yang diambil 
sebanyak 83 mahasiswa. Kuesioner disusun dengan 
skala semantic differential menggunakan skor 1 sampai 
dengan 7.

HASIL

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas, 
kuesioner literasi dan efikasi keuangan serta minat 
investasi mahasiswa seluruhnya dinyatakan reliabel dan 
valid. Berdasarkan hasil analisis deskriptif mengenai 
literasi keuangan, diperoleh skor rata-rata sebesar 4,86, 
menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan berada 
pada kategori baik. Hasil rekapitulasi efikasi keuangan, 
diperoleh skor rata-rata sebesar 4,77, menunjukkan 
bahwa tingkat efikasi keuangan berada pada kategori 
baik. Hasil rekapitulasi minat investasi diperoleh 
skor rata-rata sebesar 4,90, menunjukan bahwa minat 
investasi mahasiswa di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Pasundan berada pada kategori baik.

Hasil analisis regresi ditunjukkan pada Tabel 1.
Persamaan regresi berganda untuk literasi keuangan 

(X1) dan efikasi keuangan (X2) terhadap minat investasi 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Pasundan adalah sebagai berikut: 

Y = 3,287 + 1,008X1 + 0,190X2 + ɛ ................ (1)

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh nilai signifikansi 
sebesar 0,000, dapat diartikan bahwa literasi keuangan 
dan efikasi keuangan secara parsial mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap minat investasi mahasiswa 
di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pasundan.

PEMBAHASAN

Skor rata-rata literasi keuangan sebesar 4,86 
berada pada kategori baik, artinya mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Univeristas Pasundan telah 
memiliki literasi keuangan yang baik namun masih 
harus ditingkatkan pada beberapa indikator, yaitu (1) 
pentingnya perencanaan keuangan, (2) memahami 
instrumen keuangan, (3) mengetahui dan memahami 
berbagai produk untuk menabung, (4) mengetahui 
manfaat dan pentingnya asuransi, (5) menetahui waktu 
pembelian/penjualan investsi, (6) mengetahui kriteria 
invesatai yang digunakan, (7) mengetahui produk 
investasi yang akan digunakan, dan (8) mengetahui 
berbagai return dari investasi. 

 Efikasi keuangan memperoleh skor rata-rata sebesar 
4,77 berada pada kategori baik. Artinya mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pasundan 
memiliki tingkat keyakinan atau kepercayaan diri 
yang tinggi, yakin atas kemampuan yang dimilikinya 
untuk berhasil dalam mengelola kondisi keuangan 
mereka. Beberapa indikator yang memiliki skor di 
bawah rata-rata adalah (1) memahami kemampuan diri 
dalam mengelola dan menghadapi risiko investasi, (2) 
mengatasi tantangan keuangan, (3) membuat keputusan 
keuangan, (4) pemilihan aset investasi yang tepat, (5) 
mengetahui kemampuan dalam berinvestasi walaupin 
terbatas pengalaman. 

Minat investasi mahasiswa di Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Pasundan diperoleh skor rata-
rata 4,90 berada pada kategori baik. Pernyataan yang 
memiliki skor di bawah rata-rata adalah: (1) mengetahui 
manfaat investasi, (2) prosedur investasi, (3) keuntungan 
setiap investasi, (4) kemampuan berinvestasi, (5) 
berbagai keuntungan investasi. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan 
literasi dan efikasi keuangan berpengaruh signifikan 

Tabel 2. Koefisien Determinasi Simultan

Model Summary

Model R
R 

Square
Adjusted R 

Square
Std. Error of the 

Estimate
1 ,924a ,854 ,853 2,23810

a. Predictors: (Constant), Efikasi Keuangan, Literasi Keuangan

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, 2018

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh hasil bahwa nilai 
korelasi ganda sebesar 0,924, berarti literasi dan efikasi 
keuangan memiliki derajat kekuatan hubungan yang 
sangat kuat terhadap minat investasi mahasiswa. 
Koefisien determinasi secara simultan sebesar 0,853, 
mengindikasikan bahwa secara simultan pengaruh 
literasi dan efikasi keuangan terhadap minat investasi 
mahasiswa sebesar 85,3%. Besarnya pengaruh literasi 
keuangan terhadap minat investasi sebesar 79,9% dan 
efikasi keuangan terhadap minat investasi sebesar 5,4%.

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh nilai signifikansi 
0,000 yang berarti literasi dan efikasi keuangan secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap minat 
investasi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Pasundan.

Tabel 3. Uji Hipotesis Simultan (Uji F)

ANOVAa

Model
Sum of 
Squares Df

Mean 
Square F Sig.

1 Regression 1029,683 2 5144,841 127,101 ,000b

Residual 400,727 80 5,009
Total 1060,410 82

a. Dependent Variable: Minat Investasi
b. Predictors: (Constant), Efikasi Keuangan, Literasi Keuangan

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, 2018
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terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal 
sebesar 85,3%. Hasil temuan ini mengindikasikan selain 
literasi keuangan mahasiswa juga harus memiliki efikasi 
keuangan yang tinggi untuk mendorong diri agar yakin 
dan mampu berhasil untuk melakukan investasi. 

Secara parsial literasi keuangan berpengaruh 
signifikan terhadap minat mahasiswa berinvestasi di 
pasar modal sebesar 79,9%. Literasi keuangan memiliki 
pengaruh dominan dibandingkan efikasi keuangan. 
Literasi keuangan meliputi pengetahuan dasar keuangan 
mengenai simpanan dan pinjaman, asuransi, dan 
investasi. Mahasiswa yang ingin berinvestasi di pasar 
modal harus memiliki literasi keuangan yang baik agar 
dapat memaksimalkan peluang dan meminimalisir 
risiko. Literasi keuangan mahasiswa didapatkan melalui 
perkuliahan, seminar, ataupun mencari informasi yang 
dapat menambah pengetahuan untuk berinvestasi. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Al-Tamimi (2009), Manurung 
(2009), dan Bhaskara (2017). 

Efikasi keuangan berpengaruh positif signifikan 
terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal 
sebesar 5,4%. Efikasi keuangan memiliki pengaruh lebih 
rendah dibandingkan literasi keuangan karena efikasi 
keuangan seseorang akan meningkat jika pengetahuan 
yang dibutuhkan sudah memadai. Hal ini menunjukkan 
bahwa keyakinan seorang individu didorong oleh 
pengetahuan yang memadai sehingga mereka akan 
merasa yakin atas kemampuannya tersebut. Hasil ini 
mendukung pernyataan Danes & Haberman (2008); 
Sina (2014), dan Bhaskara (2017). 

KESIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh: (1) Tingkat literasi 
keuangan, efikasi keuangan dan minat investasi 
mahasiswa di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Pasundan berada pada kategori baik atau tinggi, walaupun 
terdapat beberapa indikator pernyataan yang memiliki 
skor di bawah rata-rata dan masih harus ditingkatkan, 
(2) secara simultan literasi dan efikasi keuangan 
berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa 
berinvestasi di pasar modal dengan nilai sebesar 85,3%. 
Secara parsial literasi keuangan berpengaruh positif 
signifikan terhadap minat mahasiswa berinvestasi 
di pasar modal dengan sebesar 79,9%, dan efikasi 
keuangan berpengaruh positif signifikan sebesar 5,4%. 
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